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Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa Asing 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Halaman Terjemah 

1 1 3 Surah Al-Baqarah Ayat 286: Artinya: “Allah 

tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya.” 
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Lampiran 2 Instrumen Observasi 

No.  Aspek Yang 

Diamati 

Indikator Skala 

Penilaian* 

Catatan 

1.  Kegiatan tahfiz 

dilaksanakan 

secara rutin 

Jadwal tahfiz 

dilakukan sesuai 

rencana (harian/ 

mingguan) 

Ya/Tidak  

2. ABK terlibat 

aktif dalam 

kegiatan tahfiz 

ABK terlihat ikut 

serta dalam 

menyimak, 

membaca, atau 

menghafal Al-

Qur’an 

Ya/Tidak  

3. Guru 

memberikan 

perhatian khusus 

kepada ABK 

Guru memberikan 

pendekatan 

personal kepada 

ABK saat tahfiz 

Ya/Tidak  

4. Suasana kelas 

mendukung 

kegiatan tahfiz 

Kelas tenang, tertib 

dan nyaman untuk 

kegiatan menghafal 

Ya/Tidak  

5. Guru 

menggunakan 

ABK diajak 

mengulang hafalan 

Ya/Tidak  
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metode 

pengulangan 

(repetition) 

secara berulang-

ulang 

6. Guru 

menggunakan 

isyarat visual/ 

audio untuk 

membantu 

hafalan 

Misalnya gambar, 

kartu kata, rekaman 

audio 

Ya/Tidak  

7. Guru 

menggunakan 

pendekatan 

individual 

Guru memberikan 

bimbingan satu per 

satu kepada ABK 

Ya/Tidak  

 

 

 

8. Guru memberi 

motivasi atau 

reward 

Memberikan 

pujian, stiker atau 

hadiah untuk setiap 

pencapaian hafalan 

ABK 

Ya/Tidak  

9. Hambatan berasal 

dari kondisi ABK 

itu sendiri 

ABK mudah 

terdistraksi, 

kesulitan focus atau 

kesulitan verbal 

Ya/Tidak  
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10. Hambatan berasal 

dari kurangnya 

fasilitas 

pendukung 

Tidak tersedia alat 

bantu seperti audio 

recorder, flashcard, 

dll 

Ya/Tidak  

11. Hambatan berasal 

dari lingkungan 

Gangguan dari 

teman, suara bising, 

atau ruang tidak 

kondusif 

Ya/Tidak  

12.  Hambatan dalam 

waktu 

pelaksanaan 

Waktu yang 

tersedia terbatas 

atau bentrok 

dengan jadwal lain 

Ya/Tidak  
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara 

16. Untuk Guru Tahfiz Al-Qur’an 

(Fokus: pelaksanaan, metode, strategi dan hambatan) 

No. Indikator Pertanyaan Catatan 

1. Kejelasan tahapan 

dan penyesuaian 

pelaksanaan 

program tahfiz Al-

Qur’an bagi ABK 

di kelas IV. 

17. Apa saja tahapan yang 

terdapat dalam pelaksanaan 

program tahfiz untuk peserta 

didik-peserta didik kelas IV 

dan bagaimana urutan 

waktunya itu? 

18. Dari tahapan-tahapan tersebut 

bagaimana caranya ibu/bapak 

menyesuaikannya agar 

tahapan-tahapan tersebut 

sesuai dengan kebutuhan para 

ABK? 

19. Menurut ibu/bapak apakah 

tahapan dan penyesuaian yang 

sudah ada tadi itu sudah cukup 

jelas dan mudah dipahami oleh 

para guru, peserta didik dan 

para orang tua? 
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2. Kejelasan 

perbedaan 

pendekatan 

pembelajaran tahfiz 

yang digunakan 

antara peserta didik 

reguler dan ABK. 

20. Apa perbedaan yang nampak 

terlihat dalam pendekatan 

atau strategi yang digunakan 

pada pengajaran tahfiz untuk 

peserta didik regular dan 

ABK? 

21. Bagaimana caranya ibu/bapak 

menjelaskan kepada ABK dan 

orang tua mereka mengenai 

perbedaan pada pendekatan 

yang guru gunakan? 

22. Apakah semua pihak sudah 

memahami perbedaan 

pendekatan tersebut dengan 

baik? 

 

3. Diketahuinya 

metode yang paling 

sering guru 

gunakan dalam 

membimbing 

hafalan ABK. 

• Dalam membimbing hafalan 

Al-Qur’an peserta didik 

ABK, metode apa yang paling 

sering diterapkan oleh 

ibu/bapak? 

• Kenapa ibu/bapak memilih 

metode tersebut sebagai 

metode yang sering ibu/bapa 
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gunakan pada saat program 

tahfiz, apakah itu karena 

efektivitas, kemudahan atau 

alasan yang lain? 

• Bagaimana ibu/bapak menilai 

metode yang digunakan 

tersebut, apakah sudah dapat 

membantu peserta didik ABK 

dalam menghafal atau belum? 

Dan untuk melakukan 

penilaian itu apakah ada 

indikator khusus atau hasil 

nyata nya? 

4. gambaran strategi 

yang guru gunakan 

dalam mengatasi 

keterlambatan 

belajar pada ABK 

dalam program 

tahfiz. 

• Strategi apa saja yang 

biasanya ibu/bapak gunakan 

ketika ada peserta didik ABK 

yang mengalami 

keterlambatan belajar saat 

kegiatan tahfiz? 

• Dari strategi-strategi tadi, 

strategi mana yang lebih 

sering ibu/bapak gunakan, 

dan bagaimana cara memilih 
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strategi tersebut, apakah 

berdasarkan kondisi setiap 

ABK atau bagaiman? 

• Bagaimana ibu/bapak menilai 

strategi tersebut sudah efektif 

atau belum, apakah dilihat 

dari perubahan perilaku atau 

hasil hafalan peserta didik 

ABK? 

5. Keterlibatan orang 

tua dalam 

mendukung hafalan 

anak di rumah. 

• Sejauh mana keterlibatan 

orang tua dalam membimbing 

atau memotivasi anak ABK 

untuk menghafal Al-Qur’an 

di rumah, seperti dukungan 

emosional atau metode yang 

digunakan? 

• Apa bentuk dukungan orang 

tua yang paling dirasakan 

oleh guru dalam membantu 

kelancaran hafalan anak ABK 

di rumah? 

• Apa saja hambatan yang 

biasanya dihadapi oleh orang 

 



 
 

106 
 

tua Ketika mendampingi 

hafalan anak di rumah, dan 

bagaimana guru atau sekolah 

membantu mengatasi 

hambatan tersebut? 

6. Hambatan yang 

dihadapi guru 

dalam 

membimbing ABK 

menghafal Al-

Qur’an. 

• Hambatan apa saja yang 

sering dialami guru Ketika 

membimbing peserta didik 

ABK dalam proses menghafal 

Al-Qur’an, misalnya dari segi 

waktu, sumber daya atau 

kemampuan peserta didik? 

• Bagaimana guru mengatasi 

hambatan-hambatan 

tersebut,apakah sudah ada 

solusi yang pernah ibu/bapak 

coba atau ada dukungan yang 

ibu/bapak butuhkan tetapi 

saat ini belum tersedia? 

• Seberapa besar pengaruh 

hambatan-hambatan tersebut 

terhadap proses hafalan anak 

ABK, misalnya dari segi 

 



 
 

107 
 

kualitas pengajaran atau 

motivasi peserta didik? 

7. Cara guru menilai 

perkembangan 

hafalan ABK dari 

waktu ke waktu. 

• Apakah ada metode atau alat 

yang biasanya guru gunakan 

untuk melakukan 

penilaianterhadap 

perkembangan hafalan 

peserta didik ABK secara 

berkala? 

• Seberapa sering ibu/bapak 

melakukan penilaian 

tersebut? 

• Apakah untuk melakukan 

penilaian terhadap kemajuan 

penilaian anak ABK ini ada 

standar atau kriteria khusus 

yang ibu/bapak gunakan dan 

bagaimana ibu/bapak 

biasanya menjelaskan hasil 

penilaian tersebut kepada 

peserta didik dan orang tua? 

 

8. Ketersediaan 

pelatihan khusus 

• Apakah guru mendapatkan 

pendampingan atau pelatihan 
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bagi para guru 

dalam menghadapi 

ABK. 

khusus untuk menghadapi 

kebutuhan belajar ABK, 

terutama dalam pelaksanaan 

program tahfiz Al-Qur’an? 

• Jika ada pelatihan, seberapa 

sering biasanya itu 

dilaksanakan dan topik apa 

saja yang biasanya dibahas 

dalam pelatihan tersebut? 

Apakah sudah mencakup 

strategi adaptasi, pengelolaan 

kelas inklusif atau pendekatan 

intruksional? 

• Menurut ibu/bapak apa yang 

paling dibutuhkan oleh guru 

yang belum mendapatkan 

pelatihan khusus atau 

dukungan agar bisa lebih 

efektif dalam membimbing 

ABK? 

9. Kordinasi antara 

guru tahfiz dan guru 

kelas dalam 

• Bagaimana cara guru tahfiz 

dan guru kelas berkordinasi 

dalam Menyusun rencana, 
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pelaksanaan 

program tahfiz. 

metode atau penilaian untuk 

ABK di dalam program 

tahfiz? 

• Seberapa sering ibu/bapak 

berkomunikasi atau 

melakukan pertemuan untuk 

membahas masalah tersebut, 

apakah ada satu pihak yang 

ditunjuk untuk melakukan 

bagaimana pembagian tugas 

atau tanggung jawab? 

• Apakah kordinasi tersebut 

sudah memberikan dampak 

positif terhadap 

perkembangan dan 

pendekatan hafalan ABK, jika 

belum, apa yang sekiranya 

perlu diperbaiki lagi 

kedepannya? 

10. Kebutuhan 

dukungan 

tambahan untuk 

mengoptimalkan 

• Menurut ibu/bapak dukungan 

apa saja yang sangat 

dibutuhkan agar program 
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program tahfiz bagi 

ABK. 

tahfiz untuk ABK bisa lagi 

optimal lagi? 

• Dari kebutuhan tersebut mana 

yang paling berpengaruh 

terhadap hasil hafalan ABK di 

kelas IV? 

• Bagaimana rencana sekolah 

kedepannya dalam memenuhi 

kebutuhan dukungan 

tambahan ini, apakah ada 

rencana pelatihan atau kerja 

sama dengan pihak luar yang 

sedang atau akan dijalankan? 

 

23. Untuk Guru Kelas IV 

(Fokus: pelaksanaan, metode, strategi dan hambatan) 

No. Indikator Pertanyaan Catatan 

1. Gambaran 

pelaksanaan 

program tahfiz Al-

Qur’an bagi ABK 

di kelas IV. 

24. Bagaimana gambaran secara 

umum pelaksanaan program 

tahfiz Al-Qur’an bagi peserta 

didik ABK di kelas IV? 

25. Bagaimana kegiatan tahfiz 

untuk peserta didik ABK 
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dilaksanakan dan kapan 

kegiatan itu dilaksanakan 

dalam jadwal pembelajaran di 

kelas IV? 

26. Bagaimana respon dan 

keterlibatan peserta didik 

ABK selama pelaksanaan 

program tahfiz itu 

berlangsung? 

2. Tingkat 

keterlibatan guru 

dalam proses tahfiz 

bagi peserta didik 

ABK. 

• Bagaimana keterlibatan 

ibu/bapak selaku guru kelas 

ikut terlibat dalam 

mendampingi peserta didik 

ABK pada kegiatan tahfiz? 

• Selama proses kegiatan tahfiz 

bentuk pendampingan apa 

yang sering ibu/bapak berikan 

kepada ABK sebagai guru 

kelas mereka? 

• Bagaimana cara ibu/bapak 

menyesuaikan peran dan 

keterlibatan ibu/bapak dengan 
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kebutuhan masing-masing 

peserta didik ABK? 

3. Keterkaitan antara 

pelajaran umum 

dan program tahfiz 

bagi ABK. 

• Apakah terdapat keterkaitan 

antara pelajaran umum di 

kelas dengan program tahfiz 

bagi ABK? 

• Bagaimana cara ibu/bapak 

mengaitkan materi 

pembelajaran di kelas dengan 

kegiatan tahfiz agar mudan 

dipahami olah peserta didik 

ABK? 

• Menurut ibu/bapak sejauh 

manaketerkaitan tersebut 

dalam membantu 

perkembangan belajar dan 

hafalan peserta didik ABK? 

 

4. Peran guru dalam 

mendampingi ABK 

saat kegiatan tahfiz 

berlangsung. 

• Sebagai guru kelas, apa peran 

ibu/bapak dalam 

mendampingi peserta didik 

ABK saat kegiatan tahfiz 

berlangsung? 
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• Ketika peserta didik ABK ada 

yang mengalami kesulitan 

dalam menghafa, bantuan 

atau arahan seperti apa yang 

akan ibu/bapak berikan? 

• Bagaimana ibu/bapak 

menjaga motivasi dan 

kenyamanan peserta didik 

ABK selama mengikuti 

kegiatan tahfiz? 

5. Perubahan atau 

kemajuan yang ada 

pada ABK setelah 

mengikuti program 

tahfiz. 

• Setelah mengikuti program 

tahfiz tersebut, apakah 

ibu/bapak ada melihat 

perubahan atau kemajuan 

yang terjadi pada ABK? 

• Perubahan apa saja yang 

paling terlihat setelah mereka 

mengikuti program tahfiz 

tersebut, baik dari segi 

hafalan, sikap, maupun 

keperyaan diri yang ada pada 

diri peserta didik ABK? 
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• Menurut ibu/bapak factor apa 

saja yang paling berpengaruh 

terhadap kemajuan peserta 

didik ABK dalam program 

tahfiz tersebut? 

6. Hambatan yang 

guru alami saat 

mendampingi ABK 

dalam program 

tahfiz. 

• Hambatan apa saja yang 

biasanya ibu/bapak alami 

pada saat mendampingi 

peserta didik ABK pada 

dalam kegiatan tahfiz? 

• Bagaimana caranya ibu/bapak 

mengatasi hambatan-

hambatan yang biasanya 

didapati pada saat proses 

pendampingan tersebut 

berlangsung? 

• Sejauh mana hambatan 

tersebut mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan 

program tahfiz bagi peserta 

didik ABK? 

 

7. Kerja sama antara 

guru kelas dan guru 

• Bagaimana kerja sama yang 

ibu/bapak lakukan antara guru 
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tahfiz dalam 

menyesuaikan 

pembelajaran bagi 

ABK. 

tahfiz dan guru kelas dalam 

menyesuaikan pembelajaran 

tahfiz bagi peserta didik 

ABK? 

• Sejauh mana komunikasi 

yang dilakukan untuk 

membahas kebutuhan dan 

perkembangan hafalan 

peserta didik ABK? 

• Dari kerja sama tersebut 

apakah terdapat pengaruh 

terhadap kelancaran dan 

keberhasilan pembelajaran 

tahfiz bagi ABK? 

8. Ketersediaan 

pelatihan khusus 

dari sekolah dalam 

menangani ABK. 

• Apakah sekolah memberikan 

pelatihan khusus kepada para 

guru dalam menangani 

peserta didik ABK? 

• Jika ada, bentuk pelatihan 

seperti apa yang diberikan 

oleh sekolah untuk 

mendukung pembelajaran 

tahfiz bagi ABK? 
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• Menurut ibu/bapak sejauh 

mana pelatihan tersebut 

membantu guru dalam 

mendampingi peserta didik 

ABK? 

9. Respon ABK 

terhadap kegiatan 

tahfiz di kelas. 

• Bagaimana respon peserta 

didik ABK terhadap kegiatan 

tahfiz yang dilaksanakan di 

kelas? 

• Selama mengikuti kegiatan 

tahfiz, apa saja respon yang 

ditunjukkan oleh peserta didik 

ABK, baik itu secara sikap 

atau partisipasi? 

• Menurut ibu/bapak apa saja 

factor yang dapat 

mempengaruhi respon peserta 

didik ABK terhadap kegiatan 

tahfiz? 

 

10. Saran untuk 

meningkatkan 

efektivitas program 

tahfiz bagi ABK. 

• Menurut ibu/bapak apa saja 

yang perlu ditingkatkan lagi 

agar program tahfiz bagi 
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peserta didik ABK ini dapat 

berjalan lebih efektif lagi? 

• Dukungan seperti apa yang 

sangat guru butuhkan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan 

program tahfiz bagi ABK ini? 

• Apakah ada saran yang ingin 

ibu/bapak sampaikan kepada 

pihak sekolah terkait 

perkembangan program tahfiz 

bagi peserta didik ABK ke 

depannya? 

 

27. Untuk Orang Tua ABK 

(Fokus: pelaksanaan di rumah/sekolah, metode dan hambatan) 

No. Indikator   Pertanyaan Catatan 

1. Sumber informasi 

orang tua mengenai 

keberadaan 

program tahfiz Al-

Qur’an di sekolah. 

28. Dari mana pertama kali 

ibu/bapak mengetahui kalau 

di sekolah ini terdapat 

program tahfiz yang 

diadakan untuk peserta didik 

ABK? 
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29. Sumber informasi apa yang 

sangat membantu ibu/bapak 

dalam memahami 

pelaksanaan program tafidz 

Al-Qur’an untuk peserta 

didik ABK? 

30. Menurut ibu/bapak apakah 

informasi yang diberikan 

sekolah mengenai program 

tahfiz tersebut sudah jelas 

dan mudah dipahami? 

2. Harapan orang tua 

terhadap hasil dan 

manfaat 

keikutsertaan anak 

dalam program 

tahfiz Al-Qur’an. 

• Apa harapan terbesar 

ibu/bapak terhadap 

keikutsertaan anak dalam 

program tahfiz Al-Qur’an 

tersebut? 

• Manfaat seperti apa yang 

ibu/bapak harapkan setelah 

anak mengikuti program 

tahfiz tersebut, baik dari segi 

hafalan, sikap, maupun 

perkembangan pribadi anak? 
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• Menurut ibu/bapak apakah 

program tahfiz ini sudah 

mampu membantu 

perkembangan spiritual dan 

emosional anak ABK? 

3. Bentuk 

pendampingan 

orang tua dalam 

membantu anak 

menghafal Al-

Qur’an di rumah. 

• Bentuk pendampingan apa 

yang ibu/bapak lakukan di 

rumah dalam membantu anak 

menghafal Al-Qur’an? 

• Apa saja yang biasanya 

ibu/bapak lakukan dalam 

mendampingi anak 

menghafal, misalnya 

mengulang hafalan atau 

memberi contoh bacaan? 

• Kendala apa yang biasanya 

ibu/bapak hadapi dalam 

mendampingi anak 

menghafal Al-Qur’an di 

rumah? 

 

4. Tingkat minat dan 

antusiasme anak 

dalam mengikuti 

• Apakah ibu/bapak melihat 

minat dan antusiasme anak 
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kegiatan tahfiz Al-

Qur’an. 

dalam mengikuti kegiatan 

tahfiz Al-Qur’an? 

• Bagaimana sikap atau respon 

anak Ketika mereka diminta 

untuk menghafal atau 

mengulang hafalan di rumah? 

• Menurut ibu/bapak apa saja 

factor yang memberikan 

pengaruh tinggi terhadap 

minat dan antusiasme anak 

dalam mengikuti kegiatan 

tahfiz? 

5. Metode menghafal 

Al-Qur’an yang 

efektif untuk 

diterapkan orang 

tua kepada anak di 

rumah. 

• Metode apa yang biasanya 

ibu/bapak gunakan saat 

membantu anak menghafal 

Al-Qur’an di rumah? 

• Mengapa ibu/bapak memilih 

metode tersebut untuk 

mendampingi anak 

menghafal? 

• Menurut ibu/bapak seberapa 

efektif metode tersebut dapat 

membantu hafalan anak? 
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6. Intensitas 

komunikasi orang 

tua dengan guru 

tahfiz atau guru 

kelas terkait 

perkembangan 

hafalan anak. 

• Seberapa sering ibu/bapak 

berkomunikasi dengan guru 

kelas atau guru tahfiz 

mengenai perkembangan 

hafalan anak? 

• Melalui media apa biasanya 

ibu/bapak berkomunikasi 

dengan para guru (misalnya, 

tatap muka, whatsapp)? 

• Apa saja yang biasanya 

ibu/bapak bahas mengenai 

hafalan anak? 

 

7. Kendala yang 

dihadapi orang tua 

dalam 

mendampingi anak 

menghafal Al-

Qur’an di rumah. 

• Apa saja kendala yang 

biasanya ibu/bapak dapati 

Ketika mendampingi anak 

menghafal Al-Qur’an di 

rumah? 

• Bagaimana ibu/bapak 

mengatasi kendala tersbut? 

• Apakah kendala tersebut 

memberikan pengaruh 

terhadap konsistensi anak 

dalam menghafal? 
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Bagaimana bentuk 

pengaruhnya? 

8. Persepsi orang tua 

terhadap 

perkembangan 

hafalan Al-Qur’an 

anak. 

• Bagaimana pandangan 

ibu/bapak terhadap 

pekembangan hafalan Al-

Qur’an anak selama ini? 

• Setelah anak mengikuti 

program tahfiz tersebut, 

apakah ada perubahan yang 

ibu/bapak rasakan? 

• Menurut ibu/bapak dari segi 

apa lagi yang masih perlu 

ditingkatkan dari hafalan 

anak? 

 

9. Tingkat dukungan 

sekolah terhadap 

kebutuhan anak 

dalam pelaksanaan 

program tahfiz Al-

Qur’an. 

• Menurut ibu/bapak apakah 

sekolah sudah menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk 

mendukung kegiatan tahfiz 

Al-Qur’an bagi anak ABK? 

• Bagaimana bentuk dukungan 

yang guru dan sekolah 

berikan dalam menyesuaikan 
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pembelajaran tahfiz dengan 

kebutuhan anak ABK? 

• Apakah ibu/bapak merasa 

sekolah sudah memberikan 

respon yang cepat terhadap 

setiap kendala yang dihadapi 

anak ABK dalam mengikuti 

program tahfiz? 

10. Saran orang tua 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas program 

tahfiz Al-Qur’an 

bagi ABK di 

sekolah. 

• Menurut ibu/bapak apa yang 

sekiranya perlu sekolah 

kembangkan lagi dalam 

pelaksanaan program tahfiz 

Al-Qur’an ini? 

• Saran apa yang ingin 

ibu/bapak berikan kepada 

guru atau sekolah agar 

metode tahfiz yang digunakan 

lebih sesuai lagi dengan 

kebutuhan setiap anak ABK? 

• Bagaimana harapan 

ibu/bapak terhadap peran 

guru dan sekolah dalam 
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meningkatkan program tahfiz 

bagi anak ABK? 

 

31. Untuk Teman ABK (peserta didik regular di kelas IV) 

(Fokus: interaksi, dukungan dan pengamatan terhadap ABK dalam tahfiz) 

No. Indikator  Pertanyaan Catatan 

1. Pengetahuan 

peserta didik 

tentang 

keikutsertaan 

teman dalam 

program tahfiz Al-

Qur’an. 

32. Apakah kamu tahu kalo 

teman ABK-mu juga ikut 

dalam kegiatan tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 

33. Dari mana kamu mengetahui 

kalo teman ABK-mu juga 

ikut dalam program tahfiz 

tersebut? 

 

2. Persepsi peserta 

didik terhadap 

partisipasi teman 

ABK dalam 

kegiatan tahfiz Al-

Qur’an. 

• Bagaimana menurutmu 

tetntang teman ABK-mu yang 

ikut serta dalam menghafal 

Al-Qur’an bersama di kelas? 

• Menurutmu, apakah teman 

ABK-mu itu dapat mengikuti 

kegiatan tahfiz dengan baik? 

 

3. Bentuk keterlibatan 

peserta didik dalam 

• Apakah kamu pernah 

membantu teman ABK-mu 
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membantu teman 

saat menghafal Al-

Qur’an. 

saat menghafal Al-Qur’an? 

Jika pernah, bagaimana 

caranya? 

• Apa yang biasanya kamu 

lakukan Ketika teman ABK-

mu mengalami kesulitan saat 

menghafal Al-Qur’an? 

4. Respon emosional 

peserta didik saat 

melihat teman ABK 

mengikuti kegiatan 

tahfiz Al-Qur’an. 

• Bagaimana perasaanmu 

Ketika melihat teman ABK 

juga ikut menghafal Al-

Qur’an di kelas? 

• Apa yang kamu rasakan 

Ketika melihat teman ABK 

mu berhasil menyelesaikan 

hafalannya? 

 

5. Interaksi social 

peserta didik 

dengan teman ABK 

di luar kegiatan 

tahfiz Al-Qur’an. 

• Apakah kamu tetap bermain 

bersama teman ABK di luar 

kegiatan tahfiz? 

• Kegiatan apa yang bisa kalian 

lakukan Ketika di luar 

kegiatan tahfiz? 

 

6. Persepsi peserta 

didik terhadap 

• Menurutmu kesulitan apa 

yang sering dialami teman 
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kesulitan yang 

dihadapi teman 

ABK saat 

mengikuti tahfiz 

Al-Qur’an. 

ABK saat proses menghafal 

Al-Qur’an? 

• Bagaimana perasaanmu atau 

pendapatmu Ketika melihat 

teman ABK kesulitan dalam 

mengikuti kegiatan tahfiz? 

7. Persepsi peserta 

didik terhadap 

kesetaraan 

kesempatan yang 

diberikan guru 

kepada teman ABK 

dalam kehiatan 

tahfiz Al-Qur’an. 

• Menurutmu saat kegiatan 

tahfiz berlangsung apakah 

guru memberikan kesempatan 

yang sama kepada teman 

ABK seperti peserta didik 

lainnya? 

• Menurutmu bagaimana cara 

yang guru lakukan dalam 

memperlakukan teman ABK 

dalam kegiatan tahfiz? 

 

8. Preferensi peserta 

didik dalam 

mengikuti kegiatan 

tahfiz, baik secara 

individu maupun 

bersama teman 

termasuk ABK. 

• Kamu lebih suka menghafal 

Al-Qur’an sendirian atau 

bersama-sama dengan teman? 

Mengapa? 

• Bagaimana perasaanmu 

ketika menghafal bersama-
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sama dengan teman lainnya, 

termasuk teman ABK? 

9. Pembelajaran yang 

diperoleh peserta 

didik dari 

pengalaman 

bersama teman 

ABK dalam 

program tahfiz Al-

Qur’an. 

• Pelajaran apa yang kamu 

daptkan ketika menghafal 

bersama teman ABK? 

• Menurutmu, hal bai kapa 

yang bisa kamu ambil saat 

belajar tahfiz bersama teman 

ABK? 

 

10. Saran peserta didik 

terhadap upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

semangat teman 

ABK dalam 

program tahfiz Al-

Qur’an. 

• Menurutmu, apa yang bisa 

guru lakukan untuk bisa 

membuat teman ABK lebih 

semangat lagi menghafal Al-

Qur’an? 

• Apa yang ingin kamu 

sampaikan kepada guru 

supaya kegiatan tahfiz bisa 

lebih menyenangkan bagi 

teman ABK? 

 

 

34. Untuk 2 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Kelas IV 

(Pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan anak dan Bahasa sederhana) 
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No. Indikator Pertanyaan Catatan 

1. Minat ABK dalam 

mengikuti kegiatan 

menghafal Al-

Qur’an. 

35. Apakah kamu senang 

mengikuti kegiatan 

menghafal Al-Qur’an? 

36. Bagaimana perasaanmu saat 

kegiatan menghafal Al-

Qur’an berlangsung? 

 

2. Preferensi ABK 

terhadap 

bagian/surat Al-

Qur’an yang 

dihafal. 

• Surah apa yang paling kamu 

suka hafalkan? 

• Mengapa kamu lebih suka 

menghafal surah itu? 

 

3. Sumber 

pendampingan 

utama ABK dalam 

proses menghafal. 

• Siapa yang paling sering 

membantu kamu saat 

menghafal Al-Qur’an? 

• Bagaimana cara orang 

tersebut membantu kamu 

dalam menghafal? 

 

4. Preferensi 

lingkungan belajar 

yang nyaman bagi 

ABK saat 

menghafal. 

• Kamu lebih nyaman 

menghafal Al-Qur’an di 

mana? Di sekolah atau di 

rumah? 
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• Suasana seperti apa yang 

membuatmu lebih nyaman 

saat menghafal? 

5. Tingkat 

pemahaman ABK 

terhadap penjelasan 

guru saat 

pembelajaran 

tahfiz. 

• Apakah kamu mengerti atau 

paham saat guru menjelaskan 

hafalan Al-Qur’an? 

• Apa yang biasanya kamu 

lakukan kalo kamu belum 

memahami penjelasan guru? 

 

6. Strategi yang 

digunakan ABK 

saat mengalami 

lupa hafalan. 

• Apa yang kamu lakukan 

ketika kamu lupa sama ayat 

yang sedang kamu hafal? 

• Siapa biasanya yang kamu 

mintai bantuan saat kamu 

lupa sama hafalan kamu? 

 

7. Peran teman sebaya 

dalam membantu 

ABK saat kegiatan 

tahfiz. 

• Apakah teman-teman mu 

membantu kamu saat kamu 

menghafal Al-Qur’an? 

• Seperti apa bantuan yang 

biasanya temanmu berikan? 
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8. Motivasi ABK 

untuk menambah 

hafalan Al-Qur’an. 

• Apa yang membuatmu 

tambah semangat untuk 

menghafal Al-Qur’an? 

• Siapa yang sering 

memberimu semangat untuk 

menghafal? 

 

9. Hambatan yang 

dirasakan ABK 

dalam proses 

belajar tahfiz. 

• Apa kesulitan yang sering 

kamu rasakan saat menghafal 

Al-Qur’an? 

• Apakah kamu pernah 

merasakan sangat sulit saat 

kegiatan tahfiz? Kapan itu 

terjadi? 

 

10. Respon emosional 

ABK setelah 

berhasil menghafal 

satu surat. 

• Bagaimana perasaanmu saat 

kamu sudah berhasil 

menghafal satu surah? 

• Apa yang biasanya kamu 

lakukan Ketika kamu sudah 

berhasil menyelesaikan 

hafalanmu? 
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Lampiran 4 Profil Sekolah 

A. Sejarah Singkat Berdirinya SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang harus dilakukan oleh 

semua orang untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Fakta menunjukkan 

bahwa semakin sejahtera kehidupan di suatu Negara, semakin sejahtera 

kehidupan bangsanya. Pendidikan berkualitas adalah pendidikan yang dikelola 

dengan manajemen yang baik, kurikulum yang baik, didukung dengan SDM 

yang berkualitas, dan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.  

SD Islam Terpadu Al Firdaus adalah suatu usaha pendidikan yang terus 

menerus berinovasi dalam mewujudkan iklim Pendidikan dan pengajaran yang 

kondusif dan berbasis mutu tinggi. Berdasarkan kesadaran bahwa semua 

manusia mempunyai kesempatan yang sama dalam belajar dengan keyakinan 

bahwa setiap pelajar memiliki keunikan dan kecemerlangan, maka kita harus 

berupaya melahirkan pelajar yang berprestasi cemerlang agar mereka menjadi 

insan yang smart dan berkarakter. 

Sejiak berdiri dari tahun 2012 sampai sekarang mengalami pertumbuhan 

yang pesat dibawah manajemen Yayasan Bina Insan Madani Banjarmasin 

dengan nomor ijin operasional: 421/127-DS/Dipendik/2014 dan dengan NPSN: 

69851413. 

B. Visi dan Misi SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 

1. Visi 

Terwujudnya Generasi Qur'ani yang Cerdas dan Berkarakter. 
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2. Misi 

a. Menyiapkan wadah yang kondusif untuk belajar. 

b. Mendesain model pendidikan Islam yang memiliki daya saing tinggi 

(compotitive powefull). 

c. Mengelola pendidikan dengan sistem pembelajaran yang integratif, 

interaktif, dan produktif. 

d. Memberikan pelayanan yang ramah, komunikatif, sopan dan santun. 

e. Membiasakan kultur pembelajar (learning), kerja kersa (hardworker) 

dan kerja cerdas (smartworker). 

C. Tujuan Sekolah 

1. Melaksanakan proses pembelajaran yang kondusif sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi dibidang akademik dan 

nonakademik 

2. Peserta didik mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil, memiliki hafalan 

Al-Qur'an, berwudhu dan shalat dengan baik dan benar serta melafalkan 

do'a dalam aktifitas sehari-hari 

3. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai gaya belajar peserta didik 

4. Melaksanakan proses pembelajaran berdiferensiasi sesuai hasil asesmen 

kemampuan awal peserta didik 

5. Menciptakan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di 

lingkungan sekolah 

6. Menciptakan budaya 5R dilingkungan sekolah (Rapi, Resik, Ringkas, 

Rawat dan Rajin) di lingkungan sekolah 
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7. Menciptakan budaya peduli terhadap K4 (Kebersihan, Kerapian, 

Kesehatan dan Keamanan) di lingkungan sekolah 

8. Menjadi sekolah berprestasi, guru berprestasi dan menghasilkan peserta 

didik berprestasi 

D. Struktur Pengurus SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 

No. Nama Guru Jabatan 

1.  Irmawati, S. Pd Komite  

2.  Kurnia, S. Pd  Kepala Sekolah 

3.  Haris Padillah, S. Pd Bendahara  

4.   Hariyanti, S. Kom Tata Usaha 

5.  Hanan, A. Md Staf TU 

6.  Sigit Nurhadi, S. Pd Koordinator Akademik 

7.  Noorhayati, S. S Koordinator Pend. Karakter  

8.  Wahidah, S. Pd. I  Koordinator Kesiswaan 

9.  Mansyur  Koordinator Al-Qur’an 

10.  Muhammad Shobirin, S. Pd KoordinatorTahfiz 

11.  Risky Rachmadini, S. Pd Koordinator G P K 
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E. Data Guru dan Karyawan di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin 

SDIT Al-Firdaus Banjarmasin mempunyai guru, tenaga kependidikan 

dan karyawan 88 orang. 29 orang Guru Pendamping Khusus (GPK), 30 orang 

guru kelas, 9 orang guru mata pelajaran, 18 orang guru Al-Qur’an dan 2 orang 

tenaga kebersihan. 

F. Data Peserta didik SDIT Al-Firdaus Banjarmasin  

Peserta didik SDIT Al-Firdaus Banjarmasin pada tahun pelajaran 

2025/2026 sebanyak 618 orang. 

G. Jadwal Belajar 

Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 5 hari 

pembelajaran dari hari Senin hingga Jum’at, dimulai pukul 07.00-15.00 WITA. 
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Lampiran 5 Kegiatan Penelitian 

 

 

 
 

 
Gambar 1:1 Dokumentasi Wawancara Bersama Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) 
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Gambar 1:2 Dokumentasi Wawancara Bersama Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

 
Gambar 1:3 Dokumentasi Wawancara Bersama Orang Tua/Wali ABK 
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Gambar 1:4 Dokumentasi Wawancara Bersama Teman ABK 

 

 
Gambar 1:5 Dokumentasi Bersama Kepala Sekolah SDIT Al-Firdaus Banjarmasin  



 
 

138 
 

Lampiran 6 Surat Izin Riset dari Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Izin Riset FTK 

 

 

 
  



 
 

140 
 

Lampiran 8 Surat Izin Riset ke Sekolah 
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Lampiran 9 Surat Izin Selesai Riset Sekolah 
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Lampiran 10 Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11 SK Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 
  



 
 

146 
 

Lampiran 13 Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Konsultasi Skripsi 
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